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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini pemerintah mengusahakan pendidikéan dari pendidikan

Taman Kanak-Kanak sampai perguruan tinggi untuk jameab tujuan yang

tersurat pada Pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdasidlaidupan bangsa.

Tujuan pendidikan yang harus dicapai adalah tuyemy berakar dari budaya

bangsa Indonesia dan sesuai dengan dasar negagdi depcantum dalam

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemiéikad Nasional, Bab |

pasal 1 ayat (2) disebutkan sebagai berikut.

Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berpkala kebudayaan
bangsa Indonesia dan yang berdasarkan pada Undatapt Dasar
1945”. Pernyataan ini mengandung arti bahwa serspekayang terdapat
dalam sistem pendidikan nasional akan mencermirddivitas yang
dijiwai oleh Pancasila dan UUD 1945 dan berakadap&ebudayaan
bangsa Indonesia.

Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah pdteya dilakukan

melalui kegiatan pembelajaran. Adapun salah sapekayang ada kaitannya

dengan upaya pencapaian tujuan pendidikan adalainbegiajaran IPA.

Pembelajaran IPA mempunyai tujuan sebagai berikut.

1.

2.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yéalga Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteratlararciptaan-Nya.
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsepydR@
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupanriswdri.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, desalaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaralifitykungan,
teknologi, dan masyarakat.

. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeladém sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan.



5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalametihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalese
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketdeampPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMB/M
(Depdikbud, 2006:32).

Berdasarkan pendapat di atas, inti dari tujuan edsydran IPA adalah
agar siswa mempunyai kesadaran yang tinggi mengdjagiungan alam sebagai
ciptaan Tuhan. Lingkungan alam dapat dijadikan gabaarana dan prasarana
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknddadikan pembelajaran
IPA dapat dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahlan yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran nfefupakan
salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh ggau siswa dapat mencapai
hasil yang diharapkan. Hal ini karena kemampuan amami pembelajaran IPA
erat kaitannya dengan pencapaian ilmu pengetahaarpestasi belajar siswa.
Dengan demikian, pembelajaran IPA harus mendaphafan yang serius untuk
tetap dikembangkan sejak pendidikan dasar.

Materi pembelajaran IPA selama ini sudah dilaksanaejak pendidikan
dasar. Pelaksanaannya dilakukan dengan menerapkaoagai hal yang
mendukung terhadap pembelajaran IPA, agar menbagdibelajar siswa secara
optimal. Namun, kenyataan di lapangan, kemampuamasdalam pembelajaran
IPA khususnya tentang sifat-sifat cahaya, di kelasSD Negeri Gadung

Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur masih alfendiswa belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yangatitukan sebesar 65. Pada



saat mengikuti pelajaran, siswa kurang aktif dalaentanya, mengemukakan
pendapat, memperagakan suatu hal, dan menggunalginbantu untuk
memperjelas materi yang disajikan. Bahkan guru ralang kesulitan dalam
menyajikan materi pelajaran IPA yang dapat menurkdwimotivasi yang tinggi
dalam pembelajaran IPA. Dari 20 siswa, 45% yangqaagai KKM yang
ditentukan sebesar 65. Hal tersebut berarti selahBy% siswa belum mencapai
ketuntasan belajar sifat-sifat cahaya.

Hal tersebut merupakan masalah yang perlu dip&dmatsebab dapat
berpengaruh negatif terhadap hasil yang dicapaiasi®ntuk itu, perlu adanya
peningkatan aktivitas dan kreativitas belajar sisggar hasil belajar yang dicapai
dapat meningkat dengan baik. Adapun salah satuyeagdapat digunakan untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA adalpbnerapan metode
demonstasi.

Metode demonstrasi merupakan metode yang menidiser kepada
kegiatan memperagakan atau mempertunjukkan kepesiga fentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu, baik yangnaemga atau hanya sekadar
tiruan. Metode ini mempunyai kelebihan yaitu tidadenimbulkan verbalisme
bagi siswa karena dilakukan lebih menarik dan siseaara langsung mengamati
kegiatan demonstrasi yang dipertunjukkan oleh guru.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut, maka penuiigrilte untuk
melakukan penelitian guna meningkatkan hasil bel®A pada materi sifat-sifat
cahaya. Secara jelas, judul penelitian yaitu “Pamen Metode Demonstrasi untuk

Meningkatkan Hasil Pembelajaran Siswa Sekolah Dg$nelitian Tindakan



Kelas terhadap Siswa Kelas V SDN Gadung Kecamataari§tengah Kabupaten

Cianjur pada Pembelajaran Materi Pokok Sifat-<Ifaihaya).

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah secara umum dalam penelitianaiti, y Bagaimana

penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkanpleasbelajaran IPA siswa

kelas V SD Negeri Gadung pada materi pokok sifat-siahaya?” Selanjutnya

rumusan masalah secara khusus adalah sebagaitberiku

1. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPAnzdda pokok sifat-
sifat cahaya dengan menerapkan metode demonstiagi meningkatkan
hasil pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Gg@u

2. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembalaj#PA pada materi
pokok sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri Gagulengan menerapkan
metode demonstrasi?

3. Berapakah porsentase peningkatan hasil pembeldffasiswa kelas V. SD
Negeri Gadung pada materi pokok sifat-sifat cahdgagan menerapkan

metode demonstrasi?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untukndaskrisikan
penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkah pembelajaran IPA
siswa kelas V SD Negeri Gadung pada materi pokiai-sifat cahaya. Adapun

secara khusus, tujuan penelitian ini adalah selimaydiut.



1. Mendeskripsikan Rencana Pelaksanaan Pembelajafapd@a materi pokok
sifat-sifat cahaya dengan menerapkan metode derasnghtuk meningkatkan
hasil pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Ggdu

2. Mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam pHajwran IPA pada
materi pokok sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negé&adung dengan
menerapkan metode demonstrasi.

3. Mendeskripsikan persentase peningkatan hasil pajabah IPA siswa kelas V
SD Negeri Gadung pada materi pokok sifat-sifat gahdengan menerapkan

metode demonstrasi.

D. Definisi Operasional
Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan agdaktiterjadi salah
penafsiran dalam pelaksanaan penelitian ini.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah suatunalét memperbaiki
kualitas pembelajaran perlu diawali dengan pereamarpembelajaran yang
diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran; umekancang suatu
pembelajaran perlu menggunakan pendekatan sispemencanaan desain
pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorangjarpelantuk
merencanakan suatu desain pembelajaran diacukaa p®tva secara
perorangan (Uno, 2006:3). Menurut Ibrahim dan Sy¥ao{003:50)
perencanaan pembelajaran adalah suatu programnizgaimengajarkan
apa-apa yang sudah dirumuskan dalam kurikulum. p#&darencana
pelaksanaan pembelajaran dalamm penelitian ini pa&an suatu rancangan

yang disusun oleh guru, di dalamnya terdapat kompgembelajaran yang



dikembangkan dari kurikulum untuk dilaksanakan whalgpembelajaran
dengan langkah-langkah penerapan metode demonstrasi

2. Aktivitas merupakan kegiatan yakni kekuatan damkgkasan dan lain-lain,
keaktifan dalam melakukan suatu hal (Peorwadarm@86:378). Adapun
aktivitas guru dalam penelitian ini adalah segatgi&tan yang dilakukan
guru dalam menerapkan metode demonstrasi untuk nglatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada matdwolpgsifat-sifat cahaya.
Aktivitas siswa adalah segala kegiatan siswa damengikuti kegiatan
pembelajaran dengan langkah-langkah metode derasnptida materi sifat-
sifat cahaya sebagaimana disajikan oleh guru.

3. Hasil belajar adalah suatu akibat dari proses detlgngan menggunakan alat
pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secamactana, baik tes tertulis,
tes lisan maupun tes perbuatan (Sudjana, 2005H83il belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yangapia siswa setelah
mengikuti pembelajaran IPA pada materi pokok sfit cahaya dengan
menerapkan metode demonstrasi.

4. Metode demonstrasi merupakan panyajian pelajaragasie memperagakan
dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suategrssuasi, atau benda
tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar ti&emaya, 2006:150).

Berdasarkan definisi operasional di atas, makaelgan ini merupakan
suatu kegiatan pembelajaran dengan menerapkan enetedhonstrasi untuk
mengetahui hasil pembelajaran IPA pada materi paifak-sifat cahaya di kelas

V SD Negeri Gadung Cianjur.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat, baik bagi sisyvay, dan sekolah.

1. Manfaat bagi siswa yaitu meningkatkan kemampepikir kritis dan tidak
verbalisme dalam memahami konsep IPA sehingga dapanecahkan
masalah dalam IPA dengan mudah.

2. Manfaat bagi guru vyaitu sebagai masukan dalamngemabangkan
pembelajaran IPA melalui penerapan metode demansBahkan penelitian
ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi sekoldanmdaneningkatkan dan
mengembangkan pembinaan pembelajaran IPA.

3. Manfaat bagi sekolah yaitu memberi masukaandalpaya peningkatan hasil

belajar siswa kelas V dengan menerapkan metoderustrasi.

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis yang diajukan pada penelitian tindakatak ini yaitu jika
pembelajaran IPA pada materi pokok sifat-sifat gahaenerapkan metode
demonstrasi akan meningkatkan hasil pembelajararsigva kelas V SD Negeri

Gadung.

G. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheRtian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Agib (2007:12) mengemukakan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas adalah kegiatan mencérmasuatu objek,

menggunakan aturan metodologi tertentu untuk meohglerdata atau informasi



yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari soaktyang menarik minat dan

penting bagi peneliti.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah observasi, tes, Wawancara. Observasi
digunakan untuk mengamati kegiatan siswa dan ga&lama pembelajaran sifat-
sifat cahaya dengan menerapkan metode demonsWéswancara adalah
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan dataloi¢anya jawab dengan
observer tentang kelebihan dan kelemahan peneraptode demonstrasi pada
pembelajaran IPA materi pokok sifat-sif cahaya. yasg digunakan adalah tes
formatif yakni tes yang dilaksanakan setiap akikilus. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa dalam memahami-sifat cahaya dengan

menerapkan metode demonstrasi.

I. Subjek Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakarkeias V SD Negeri
Gadung Kecamatan Karangtengah Kabupaten CianjinjelSypenelitian adalah
siswa kelas V sebanyak 20 orang terdiri atas 12la&k dan 8 perempuan.
Adapun letak sekolah yaitu berada di Kompleks RaBf® Cianjur, Kecamatan

Karangtengah Kabupaten Cianjur.



